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ABSTRAK

Banyak perusahaan berusaha memberikan yang terbaik untuk memuaskan para
pengguna produk, jasa Yang diproduksinya. Memberikan kualitas terbaik namun
harga yang terjangkau. Maka dari itu dari segi produksi pentingnya dilakukan
pengawasan, Baik dari segi proses produksi, juga pengawasan bahan bakunya.
Untuk mengetahui pengawasan bahan baku yang efektif guna mendukung
kelancaran pada kegiatan produksi. Ada pun studi kasus penelitian ini pada UMKM
Kajoe Tangan Handycraft and Furniture. Bahan baku yang digunakan pada kegiatan
produksi adalah HPL (High Pressure Laminate) untuk kemudian dijadikan beberapa
produk, seperti: meja, lemari, rak buku, perlengkapan kantor dan lain lain.
Berdasarkan hasil penelitian ini & telah dicoba melakukan perhitungan kembali
pada periode tahun 2018 sampai 2020. Menggunakan metode EOQ (Ekonomi
Order Quantity). Dan telah dibandingkan dengan perhitungan konvensional
UMKM vyang dilakukan sebelumnya. Maka dilihat perhitungan Konvensional
UMKM masih dinilai lebih efektif dibandingkan perhitungan berdasarkan Rumus
EOQ. Hal ini dapat dilihat pada jumlah biaya yang dikeluarkan untuk melakukan
pengadaan bahan baku berdasarkan metode EOQ dari tahun 2018-2020 sebesar
Rp.5.113.535,- masih lebih besar dibandingkan dengan pengeluaran biaya
pengadaan bahan baku yang dilakukan UMKM selama ini / konvensional pada
tahun yang sama 2018-2020 sebesar Rp. 4.587.184. terdapat selisih di antara
keduanya sebesar Rp. 526.35. hal ini menunjukan bahwa metode konvensional
lebih efektif dibanding metode EOQ.

Kata Kunci: Pengendalian, Efektif, Hemat Biaya, Tanpa Mengurangi Kualitas

Produk.



BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Seiring dengan perkembangan ekonomi serta teknologi yang semakin maju
serta pesat Setiap perusahan pun berlomba untuk bersaing dalam berusaha
mempertahankan bisnisnya. Demi menjaga serta mempertahankan eksistensinya
dalam merebut hati konsumen. Banyak perusahaan berusaha memberikan yang
terbaik untuk memuaskan para pengguna produk, jasa yang diproduksinya.
Memberikan kualitas terbaik namun harga yang terjangkau. Maka dari itu dari segi
produksi pentingnya dilakukan pengawasan yang baik. Baik dari segi proses pada
produksi, juga pengawasan bahan bakunya. Setiap perusahaan berusaha
memaksimalkan penggunaan serta pengendalian pada bahan baku. Demi menjaga
kelancaran pada kegiatan produksinya. Agar upaya dalam merebut hati para
konsumen dapat tetap terjaga bahkan harapannya bisa selalu ada saat dibutuhkan,
dalam keadaan apa pun. Sehingga para perusahaan tidak kehilangan konsumennya.
Hingga mencapai pasar baru, dengan terus melakukan koreksi dan inovasi dari
berbagai sektor. Di dalam penelitian ini utamanya pada sektor pengendalian bahan
baku agar tidak mengganggu kegiatan produksi. Dan dalam upaya pemenuhan

kebutuhan konsumen bisa terus berjalan.



Di sini peneliti ingin memfokuskan untuk mengamati usaha yang menyediakan
peralatan atau kebutuhan rumah tangga. Seperti lemari, meja, kursi. Khususnya
yang berbahan dasar kayu. Dalam hal menciptakan barang-barang yang telah
disebutkan diatas. Setiap perusahaan yang akan memproduksi suatu produk pasti
ingin memaksimalkan hasil dari kegiatan produksi. Baik dari segi kualitas,
kuantitas maupun efisiensi produksi. Untuk mencapai itu semua salah satu cara
untuk mencapainya adalah dengan pengawasan atau manajemen bahan baku yang
baik. seperti Kapan barang seharusnya diadakan atau dilakukan pemesanan.
Khususnya dalam pengawasan persedian bahan baku. Pengendalian persedian
bahan baku merupakan suatu hal yang sangat penting bagi efisiensi perusahan.
Karena jika tidak dilakukan pengendalian/pengawasan bahan baku yang baik. Maka
suatu perusahaan pasti akan mengalami masalah dalam upaya pemenuhan
kebutuhan, apa yang telah menjadi produk yang ditawarkan pada konsumen, baik
berupa barang atau jasa. Suatu perusahan harus bijak menentukan jumlah barang
yang selanjutnya akan digunakan dalam kegiatan produksi. Karena jika
pengendalian atau manajemen buruk. Perusahaan bisa saja mengeluarkan biaya-
biaya yang seharusnya bisa hemat, tanpa mempertaruhkan kualitas dan kuantitas
produk yang diproduksi. Sehingga mengurangi pendapatan suatu perusahaan.
Karena harus menanggung biaya-biaya yang seharusnya tidak perlu seperti
operasional, gedung, barang yang rusak, kehilangan akibat barang terlalu lama
disimpan. tentunya hal ini yang dihindari pada setiap perusahaan. Pengawasaan
persediaan adalah suatu bagian dari perusahaan. Bagian itu mempunyai peran untuk

menjaga dan mengatur persediaan yang punyai perusahaan.



Hal-hal yang wajib hukumnya dilakukan dalam pengelolaan persediaan adalah
dimulai sejak cara memperoleh persediaan, lalu penyimpanan, hingga pemanfaatan
persediaan. Persediaan di sini memuat arti beragam. Bisa saja berupa bahan baku,
bahan pembantu, barang dalam proses, barang jadi, bahkan suku cadang.
memanajemen jumlah persediaan tidak lah mudah. Jika persediaan ternyata terlalu
banyak maka akan semakin tinggi biaya yang akan dikeluarkan pada pembiayaan
penyimpanan. Dan juga begitu sebaliknya jika persediaan kurang maka akan bisa
menghambat kegiatan pada proses produksi. Belum lagi ketidakpastian yang akan
dihadapi oleh perusahaan. Mulai dari ketidakpastian permintaan, waktu pemesanan,
hingga pasokan dari supplier. Ini yang biasanya menyebabkan pengendalian

persediaan sangat perlu dilakukan.

Salah satu metode manajemen persediaan yang sering dibahas dalam berbagai
kajian ilmiah adalah model Economic Order Quantity (EOQ). metode Economic
Order Quantity — EOQ merupakan metode atau cara pengelolaan persediaan yang
diupayakan organisasi atau disini perusahaan. Dengan berdasarkan ketentuan
berikut. Jika sebuah perusahaan memiliki rata-rata persediaan yang cukup besar,
dan kuantitas bahan yang dibutuhkan sama pada setiap periodenya, jadi dengan
diterapkan metode EOQ ini. Perusahaan dapat mengurangi intensitas pemesanan
bahan baku, hal ini merupakan suatu penghematan. Jadi menghemat biaya
pemesanan dan pembelian. Tapi jika perusahaan melakukan pembelian dalam
jumlah besar sehingga bisa menghemat biaya pembelian, yang pada sebelumnya

perusahaan akan menanggung persediaan dalam jumlah yang besar. Berarti



perusahan akan menanggung biaya untuk penyimpanan tinggi. Oleh sebab itu.

dicari jumlah yang akan membuat pembiayaan persediaan menjadi lebih kecil.

Pada dasarnya perusahaan melakukan perencanaan dan pengawasan bahan
baku yang bertujuan untuk memaksimalkan keuntungan serta meminimum biaya-
biaya yang harus dikeluarkan. Untuk melakukan hal-hal tersebut maka bisa
melakukan analisis Economic Order Quantity (EOQ) Menurut Riyanto (2001),
Inventory atau persediaan barang sebagai elemen utama dari modal kerja
merupakan aktiva yang selalu dalam keadaan berputar secara terus menerus
mengalami perubahan. Apabila pengendalian persediaan bahan baku mengalami
manajemen yang buruk. Maka juga akan berpengaruh pada proses produksi. Yang
pastinya menghambat waktu sehingga ada banyak waktu yang terbuang dengan sia-
sia. Akhirnya target dari produksi akan sulit untuk dipenuhi. Bukan hanya itu akan
ada banyak masalah yang diakibatkan dari kurang baiknya manajemen dan
pengawasan bahan baku. Pengendalian bahan baku yang efektif dan efisiensi
menjadi penting untuk kelancaran produksi. Untuk mendukung kelancaran
produksi. Menjaga serta memastikan bahan baku yang akan digunakan dalam
proses produksi dalam keadaan baik. Atau layak digunakan. Untuk menghasilkan

produk sesuai dengan harapan konsumen. Dan memenuhi kebutuhan konsumen.

Untuk objek penelitian kali ini merupakan pada suatu UMKM Kajoe Tangan
Handycraft and Furniture yang terletak atau berlokasi di kawasan perumahan Oma
Campus. AA2 NO 10 Dau Kabupaten Malang. Yang merupakan lokasi yang sangat
dekat dan mudah dijangkau peneliti. Dan juga suatu usaha kecil seperti UMKM

merupakan usaha yang sangat membantu menggerakkan perekonomian negara,



pemerataan ekonomi masyarakat lemah, meningkatkan peluang kerja, juga
memenuhi kebutuhan secara tepat. Sehingga menjadi perlu untuk dalami lebih jauh.

Mengingat perannya cukup penting demi pergerakan perekonomian masyarakat.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan pembahasan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah:

1. Bagaimana pengawasan bahan baku yang efektif guna mendukung
kelancaran pada kegiatan produksi.

a. Bagaimana pengendalian persedian bahan baku yang dilakukan UMKM
Kajoe Tangan Handycraft and Furniture pada saat ini ?

b. Bagaimana pengendalian persedian bahan baku yang dilakukan UMKM
Kajoe Tangan Handycraft and Furniture dengan metode (EOQ) Economic
Order Quantity ?

c. Berdasarkan metode yang digunakan UMKM Kajoe Tangan Handycraft
and Furniture dengan menggunakan metode perhitungan (EOQ)
Economic Order Quantity ?

1.3 Tujuan
1. Untuk mengetahui pengawasan bahan baku yang efektif guna mendukung
kelancaran pada kegiatan produksi !
a. Mengetahui pengendalian persedian bahan baku yang dilakukan

UMKM Kajoe Tangan Handycraft and Furniture pada saat ini !



b. Mengetahui pengendalian persedian bahan baku yang dilakukan
UMKM Kajoe Tangan Handycraft and Furniture dengan metode (EOQ)
Economic Order Quantity

c. Mengetahui efisiensi metode yang digunakan UMKM Kajoe Tangan
Handycraft and Furniture dengan menggunakan metode perhitungan
(EOQ) Economic Order Quantity

1.4 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1 Bagi Peneliti
Manfaat bagi peneliti adalah mendapatkan pengetahuan serta pengalaman
tentang bagaimana manajemen pengawasan, pengendalian penggunaan
bahan baku yang efektif untuk menunjang kelancaran produksi.

2 Bagi Universitas
Dapat menjadi referensi untuk peneliti selanjutnya dan dapat dijadikan
panduan penulisan peneliti selanjutnya.

3 Bagi masyarakat
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan bahan informasi bagi
perusahaan dalam mengambil keputusan dalam mengambil keputusan
terhadap pengendalian manajemen bahan baku untuk menjaga stabilitas

kelancaran proses produksi
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